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Abstrak 

Nur Aini, Aristya. 2024. Pemanfaatan Teknologi Digital Sebagai Media 

Pembelajaran Tematik di Kelas 3A SD Brawijaya Smart School Kota 

Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd ., 

Dr. Fita Mustafida, M.Pd  

Kata kunci: Teknologi Digital, Media Pembelajaran 

Dunia pendidikan harus mampu mengikuti dan menerapkan akan 

perkembangan teknologi digital yang dapat dimanfaatkan pada lingkup 

pendidikan khususnya penerapan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 

telah menjadi bagian terpenting dalam kehidupan manusia yang harus dijalani. 

Proses pembelajaran merupakan pentransferan, penyaluran ilmu pengetahuan 

yang disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik. Sementara itu dalam 

sebuah pembelajaran tidak luput dari penggunaan media pembelajaran sebagai 

alat penyampai, di SD Brawijaya Smart School pada jenjang kelas 3A ini dalam 

kegiatan belajar sehari-hari selaku guru kelas yang mengajar telah menerapkan 

media teknologi digital. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Menggunakan 

sumber data primer, yang diperoleh melalui kesaksian yang dikumpulkan oleh 

peneliti atau menyelidiki secara langsung dari lokasi penelitian. Sedangkan 

metode yang digunakan adalah studi kasus, Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa wawancara, observasi, dokumentasi yang diolah dalam bentuk 

catatan lapangan. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan model Miles & 

Huberman yaitu kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan. Lokasi 

penelitian yaitu SD Brawijaya Smart School Kota Malang terletak di Jalan 

Cipayung, No. 8, Ketawang Gede Lowokwaru, Kota Malang. 

Hasil dari penelitian ini bahwa SD Brawijaya Smart School Kota Malang 

telah memanfaatkan teknologgi digital sebagai media pembelajaran, khusunya 

pada jenjang kelas 3A. Penyusunan program media pembelajaran melalui 

perencanaan perangkat pembelajaran serta memiliki peran yang sangat krusial, 

dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai maka pembelajaran dapat 
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berjalan dengan lancar. Tentu terdapat hambatan dalam pelaksanaannya yaitu 

berkaitan dengan kendala listrik apabila mengalami pemadaman. Sumber media 

digital yang dimanfaatkan ini berupa aplikasi, web atau platform. Hal ini 

memperoleh hasil bahwa respon siswa antusias dan menyambut dengan baik pada 

penggunaan media teknologi digital. Ini dapat membantu guru dan siswa 

memperoleh informasi dan belajar, adapun kendala yang dialami guru ialah harus 

beradaptasi cepat dengan perubahan teknologi yang semakin canggih. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut guru belajar kembali bagaimana cara 

menggunakan teknologi dalam kegiatan mengajar di kelas. Penggunaan teknologi 

digital ini menimbulkan dampak bagi siswa yang akibatnya mengalami kecanduan 

atau ketergantungan rasa ingin terus menerus belajar secara instan menggunakan 

teknologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Saat ini banyak berdiri sekolah-sekolah yang unggul dalam 

mengembangkan kualitas dan fasilitas sekolah. Pengembangan kualitas 

dan fasilitas tersebut utamanya adalah pada kualitas pembelajaran yang 

efektif dan efisien serta fasilitas sarana ajar yang memadai. Penting untuk 

disadari pada era saat ini penggunaan teknologi digital sebagai media 

pembelajaran perlu untuk diterapkan. Akan tetapi penggunaan teknologi 

digital sebagai sarana media dalam pembelajaran ini masih belum 

menyeluruh atau merata diterapkan di beberapa sekolah. 

Oleh karena itu perlu diketahui bahwa penggunaan teknologi digital 

sebagai sarana media pembelajaran ini memiliki dampak tersendiri pada 

kualitas perkembangan pembelajaran. Dengan mengikuti perkembangan 

pesat pada era digital saat ini dapat menjadikan kualitas pada pembelajaran 

lebih baik dan berkembang sesuai dengan masanya.  

Digital sering dikaitkan dengan internet dan informasi teknologi, 

yang memungkinkan semuanya dilakukan dengan perangkat canggih yang 

memudahkan manusia (Wibowo et al., 2023). Era globalisasi saat ini 

dalam aspek lingkup kehidupan tidak terpungkiri oleh penggunaan 

teknologi digital. Sebab tuntutan zaman yang semakin canggih manusia 

juga dituntut untuk bisa dan mengikuti akan perkembangan teknologi 

digital yang semakin pesat. Manusia dalam kehidupan sehari-hari mereka 

telah dipengaruhi dan diubah oleh teknologi, sehingga jika saat ini "buta 
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teknologi", maka akan terlambat dalam menguasai informasi dan juga 

akan tertinggal dalam mengejar berbagai peluang kemajuan (Munir, 2017).  

Proses penyebaran kebiasaan di seluruh dunia disebut globalisasi, yang 

pada dasarnya mengacu pada pertumbuhan pesat teknologi komunikasi 

dan informasi (Hidayat dan Abdillah, 2019). Penggunaan teknologi digital 

ini menyebar ke seluruh penjuru dunia yang mana terlihat pada lingkup 

pekerjaan dan pada sektor pabrik-pabrik besar. Tidak hanya   pada bidang 

tersebut, di dalam dunia pendidikan juga harus mampu mengikuti dan 

menerapkan akan perkembangan teknologi digital yang dapat 

dimanfaatkan pada lingkup pendidikan khususnya penerapan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran telah menjadi bagian terpenting dalam kehidupan 

manusia yang harus dijalani. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan secara langsung di dalam sebuah ruangan maupun tempat-

tempat yang menunjang keberlangsungan dalam melaksanakan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini terjadi sebuah interaksi dua arah 

yaitu antara pendidik dan peserta didik, serta dalam pembelajaran ini 

memanfaatkan sumber-sumber belajar. Proses pembelajaran merupakan 

pentransferan, penyaluran ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh 

pendidik kepada peserta didik serta pembentukan kepercayaan, tanggung 

jawab, karakter dan sikap yang baik. Demikian pembelajaran ini adalah 

sebuah proses membantu peserta didik untuk belajar dengan baik. 



3 

 

 

 

Sementara itu dalam sebuah pembelajaran tidak luput dari 

penggunaan media pembelajaran sebagai alat penyampai. Media 

pembelajaran ialah sarana yang digunakan untuk menunjang 

keberlangsungan dalam pembelajaran. Media memiliki arti sebagai 

perantara, sarana penyampai, atau alat penyalur dalam pembelajaran.  

Penggunaan media ini berfungsi sebagai penyampai materi yang diajarkan 

melalui alat peraga, buku paket, sumber media online maupun sumber 

media lain yang mendukung untuk dapat digunakan dalam menyampaikan 

materi pembelajaran secara langsung. 

Sejalan dengan media pembelajaran yang digunakan di SD 

Brawijaya Smart School pada jenjang kelas 3A ini dalam kegiatan belajar 

sehari-hari selaku guru kelas yang mengajar telah menerapkan media 

teknologi digital. Yang mana dalam penerapan media tersebut tentu 

terdapat masalah yang muncul dan harus dihadapi. Masalah tersebut 

berkenaan dengan kendala ketika guru menggunakan media teknologi 

digital serta dampak lain yang mungkin dapat terjadi. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti mendapatkan 

informasi tentang media pembelajaran digital yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas 3A ini. Tersedianya fasilitas dan sarana prasarana 

berbasis teknologi digital yang memadai di dalam kelas, maka 

pembelajaran yang dilaksanakan ini dapat bervariasi. Media pembelajaran 

digital yang tersedia di kelas ini yakni terdapat sound aktif, PC, LCD 

beserta layar. Adanya media tersebut dapat membantu guru dalam proses 

kegiatan pembelajaran. (O1.SD BSS.VIII/23) 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengetahui lebih 

mendalam mengenai media pembelajaran digital bagaimana yang 

diterapkan serta langkah apa yang diambil oleh guru untuk menangani 

kendala yang timbul pada penggunaan media pembelajaran teknologi 

digital di SD Brawijaya Smart School pada jenjang kelas 3A ini. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian tentang 

“PEMANFAATAN TEKNOLOGI DIGITAL SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN TEMATIK DI KELAS 3A SD BRAWIJAYA 

SMART SCHOOL KOTA MALANG” 

B. Fokus penelitian 

Adapun fokus penelitian berdasarkan konteks penelitian di atas 

meliputi: 

1. Bagaimana perencanaan yang dihadapi guru saat menerapkan media 

teknologi pada proses pembelajaran tematik di kelas 3A SD Brawijaya 

Smart School Kota Malang ? 

2. Bagaimana penggunaan teknologi digital sebagai media pembelajaran 

tematik di Kelas 3A SD Brawijaya Smart School Kota Malang? 

3. Bagaimana hasil penggunaan teknologi digital sebagai media 

pembelajaran tematik di Kelas 3A SD Brawijaya Smart School Kota 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan fokus penelitian di atas adalah 

sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan perencanaan yang dihadapi guru pada saat 

menerapkan media teknologi pada proses pembelajaran di kelas Kelas 

3A SD Brawijaya Smart School Kota Malang ? 

2. Mendeskripsikan penggunaan teknologi digital sebagai media 

pembelajaran di Kelas 3A SD Brawijaya Smart School Kota Malang? 

3. Mendeskripsikan hasil penggunaan teknologi digital sebagai media 

pembelajaran di Kelas 3A SD Brawijaya Smart School Kota Malang? 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan mengenai penggunaan media pembelajaran digital dalam 

bidang pendidikan ini. Serta penelitian ini diharapkan menjadi 

pandangan sekolah maupun lembaga lain dalam penggunaan media 

pembelajaran digital. 

2. Secara praktis  

a. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan untuk mengetahui 

secara lebih mengenai penggunaan teknologi digital sebagai media 

pembelajaran. 

b. Bagi sekolah, menjadikan pengembangan mengenai teknologi 

digital sebagai media pembelajaran. 
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c. Bagi guru, sebagai sarana ajar yang sesuai dengan era modern dan 

diharapkan guru mampu mengikuti perkembangan teknologi saat 

ini agar dapat menerapkan dalam pembelajaran dengan baik. 

d. Bagi siswa, sebagai bentuk informasi untuk mengetahui mengenai 

teknologi digital yang dimanfaatkan sebagai pembelajaran. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dan rujukan 

untuk penelitian yang sesuai dengan topik yang akan dibahas. 

E. Definisi Operasional 

1. Teknologi digital 

Teknologi digital adalah macam alat digital yang digunakan di sekolah 

yang mana untuk menunjang keberlangsungan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran ialah sarana yang digunakan untuk menunjang 

keberlangsungan dalam pembelajaran baik secara fisik maupun 

melalui alat peraga atau media online. 

3. Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran merupakan kegiatan penyampaian ilmu pengetahuan 

oleh pendidik kepada peserta didik. Sedangkan tematik adalah 

pembelajaran yang digunakan pada kurikulum 2013 di jenjang sekolah 

dasar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang berjudul Pemanfaatan Teknologi Digital 

Sebagai Media Pembelajaran Tematik di Kelas 3A SD Brawijaya Smart 

School Kota Malang yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Penerapan Media Teknologi pada Proses Pembelajaran 

Tematik di kelas 3A SD Brawijaya Smart School Kota Malang  

Perencanaan pembelajaran adalah bagian penting dari proses 

pendidikan yang menentukan keberhasilan program. Di SD 

Brawijaya Smart School, guru menyusun RPP atau modul ajar untuk 

merencanakan media pembelajaran yang akan digunakan. Pada kelas 

3A, RPP yang digunakan adalah Tema 2: Menyayangi Tumbuhan 

dan Hewan, Subtema 1: Manfaat Tumbuhan bagi Kehidupan 

Manusia, dengan media pembelajaran teknologi digital seperti video 

dan PPT interaktif. RPP membantu pembelajaran berjalan sistematis 

dan teratur, mencakup materi, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi sesuai silabus. 

2. Penggunaan Teknologi Digital Sebagai Media Pembelajaran di Kelas 

3A SD Brawijaya Smart School Kota Malang  

Sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar 

dengan berbagai media seperti PC, LCD, speaker aktif, jaringan 

internet yang merata di semua kelas, dan genset. Namun, kendala 
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teknis seperti pemadaman listrik dan keterbatasan genset 

menyebabkan gangguan dalam akses internet dan penggunaan 

komputer di sekolah. Guru menggunakan aplikasi seperti Quizizz 

dan Wordwall untuk meningkatkan interaktivitas dan efektivitas 

pembelajaran, dengan fokus pada metode Game Based Learning 

yang menggabungkan unsur permainan untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dan dinamis bagi siswa. 

3. Hasil Penggunaan Teknologi Digital Sebagai Media Pembelajaran di 

Kelas 3A SD Brawijaya Smart School Kota Malang  

Penggunaan teknologi digital sebagai media 

pembelajaran tematik menunjukkan respon positif dan antusias dari 

siswa karena dianggap baru dan menarik. Media digital membantu 

guru dan siswa mendapatkan informasi dan belajar lebih baik. Siswa 

lebih terlibat dalam pembelajaran melalui aktivitas seperti kuis dan 

diskusi, sementara guru harus terus belajar teknologi untuk membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan. Namun, ada dampak negatif 

berupa kemalasan siswa dalam menyalin tulisan. Guru mengatasi 

kendala pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran 

dengan cara mempelajari teknologi bersama rekan yang lebih 

berpengalaman, untuk meningkatkan kompetensi mengajar dan 

berbagi pengetahuan. 
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B. SARAN  

Setelah melakukan penelitian dan menemukan simpulan. Peneliti 

menulis saran yang ditujukan kepada beberapa pihak terkait diantaranya: 

1. Peneliti: Sebagai peneliti, diharapkan untuk terbuka terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan bersedia untuk memperbaiki 

penulisan jika terdapat kesalahan yang ditemukan. 

2. Sekolah: Sebagai saran dan pandangan, sekolah untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kemajuan teknologi digital yang 

sudah ada agar dapat meningkatkan mutu dan daya saing sekolah 

unggul. 

3. Guru: Sebagai motivasi supaya terus meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan dalam menguasai teknologi digital yang semakin 

berkembang saat ini. 

4. Peneliti selanjutnya: Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dengan tema yang relevan mengenai topik 

bahasan ini. 
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